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Rosalina mempunyai nama asli yaitu Kwee Elly Nio atau Melati
Kusnohardjono. Lahir pada tanggal 7 Agustus 1941, di Kota Bangakalan, Madura,
Jawa Timur. Lahir dari pasangan suami Kwee Bing Tjwan atau Budiman
Kusnohardjono dan istri Tio Liat Nio atau Utami Setionegoro. Rosalina
merupakan anak kedelapa_r_}_ dan:mempunyail3 orang saudara (5 laki-laki dan 8
perempuan). Rosalina bersama keluargnya tinggal di jalan Abulkarim nomor 32,
Bangkalan-Madura, Jawa Timur. Kedua orangtua beliau bekerja sebagai
wiraswasta dan mempunyai toko kelontong. Nama toko itu adalah Setuju.

Adanya perbedaaan latar belakang agama dalam keluarga Rosalina yakni
papa beragama Buddha dan mama sebelum menikah beragama Islam, namun
setelah menikah memutuskan untuk ikut agama papa yaitu agama Buddha,
sehingga pada waktu kecil Rosalina memeluk agama Buddha. Namun dalam
beribadah, beliau setiap hari Minggu pergi ke Gereja Pantekosta dan hal ini
berlangsung sejak SD hingga SMP., Saudara beliau ada yang mengikuti agama
dari papa dan mama bahkan di luar dua agama itu sendiri seperti Kristen Protestan
dan Katolik.

Perjalan Rosalina dan memilih hidup sebagai biarawati berawal pada
tanggal 10 Juli 1959. Peristiwa ini terjadi ketika Rosalina diantar oleh mama dan
kakaknya ke asrama di jalan Panderman nomor 7 A Malang, karena beliau akan
melanjutkan pendidikan ke Sekolah Guru Atas (SGA) atau sekarang disebut SMA.

Tepat jam 12 siang, terdengarlah suara lonceng dari gereja di dekat asrama.



Rosalina tercegang dan melihat semuanya hening dan berhenti bekerja. Rosalina
berkata di dalam hatinya “ada apa ini?”” dan ternyata setelah dicari tahu bahwa itu
adalah doa Malaikat Tuhan. Tanpa disadari sejak tanggal 10 Juli itu, Rosalina
tertarik ingin tahu tentang agama Katolik. Rosalina dibaptis secara Katolik pada
tanggal 20 Desember 1960, di gereja Katedral Malang oleh pastor V.D Hork.
O.Carm. Setelah dibaptis panggilan untuk menjadi biarawati semakin ditekuni
oleh Rosalina. Selama menjalani masa perkuliahan di Sanata Dharma, panggilan
menjadi biarawati-ini-tidak serius ditanggapi oleh Rosa_lina. Namun, di tahun akhir
perkuliahan Rosalina memilih untuk menekuni kembali panggilan menjadi
biarawati ini. Setelah berkonsultasi dengan Romo V.D Meulen, Rosalina
memutuskan untuk menjadi biarawati dari Kongregasi SCMM.

Rosalina resmi masuk ke dalam kongregasi SCMM pada tanggal 19
Februari 1969 dan menjalani tahap awal sebagai biarawati (postulat) hingga
akhirnya beliau menerima kaul kekal dan resmi sebagai biarawati dari kongregasi
SCMM pada tanggal 11 Februari 1979. Sebagai suster yunior, Rosalina aktif
dalam karya dan pelayanannya di antaranya sebagai guru di SMP Fatima 2
Sibolga dan wakil kepala sekolah; SMA. Katolik Sibolga, desen luar biasa di
Universitas Sumatera Ut.ara cabang Sibolga, menjalani pendidikan D3 jurusan
Bahasa Inggris di Sanata Dharma Yogyakarta. Sebagai suster medior, Rosalina
aktif dalam karya dan pelayanan sebagai kepala sekolah SMP Maria Padang,
menjalani pendidikan spiritualitas di Adhyatma Vidya Pitha (Institute OF
Spirituality) India, Provinsial SCMM Indonesia (1986-1993) mengembangkan
karya SCMM dengan mendirikan 15 komunitas termasuk dua di Timor Leste.

Sebagai suster Senior, beliau aktif sebagai kepala biara St. Leo Padang,



mendirikan gedung baru Panti Asuhan St. Leo Padang dan mendirikan Puri Maria
Ratu Rosario dari Manaoag.

Pesta 50 tahun hidup membiara ini adalah puncak dari pengabdian
Rosalina sebagai biarawati. Sebagai biarawati senior sebelum pesta emas, beliau
terlibat aktif dalam berbagai kegiatan seperti: Pemimpin biara St. Leo Padang
(2007 — 2014), sebagai wakil pimpinan biara St. Leo Padang (2013 — sekarang),
aktif dalam kegiatan kharismatik di Gereja Katedral, mengajar spiritualitas dan
pembinaan kepada-novis. di biaralSt.|Leo, renovasi _da_n rehabilitasi Panti Asuhan
St. Leo Padang (2012 — 2014), mendirikan rumah doa Puri Manoag (2011 —2013),
petugas Puri Manaoag (2013 — sekarang), dan lain sebagainya. Selain itu,
Rosalina juga menulis buku seperti: Sejarah Satu Abad Kongregasi SCMM di
Indonesia, Napak Tilas 115 Tahun SCMM di Indonesia 1885 — 2000, Butir —
Butir Emas, dan Langkah-langkah Kebijaksanaan Warisan Mgr. Zwijsen.

Dalam Gereja Katolik terdapat hirarki yang berasal dari bahasa Yunani
hierarachy yang berarti jabatan (hieros) dan suci (archos). Artinya bahwa yang
termasuk dalam hirarki adalah mereka yang mempunyai jabatan karena mendapat
penyucian melalui tahbisan. Pada umumnya, hirarki diartikan sebagai tata susunan.
Komunitas St. Leo Pada.ng adalah bagian dari Kongregasi SCMM. Kongregasi
SCMM merupakan sebuah lembaga religius apostolik di bawah hak kepausan.
Kongregasi ini didirikan oleh Mgr. Joannes Zwijsen pada tanggal 23 November
1832 di Belanda dan kongregasi yang bersifat internasional.! Komunitas St. Leo

Padang berada di wilayah kerja Paroki Katedral Padang dan Keuskupan Padang.




Kongregasi SCMM merupakan kongregasi aktif artinya para suster dapat
bekerja di luar dan di dalam biara. Pekerjaan di luar biara seperti di bidang
pendidikan yaitu mengajar di sekolah, di bidang kesehatan yaitu sebagai perawat,
bidan, dan psikolog, dan di bidang sosial seperti bekerja di panti asuhan, panti
jompo, dan lain-lain. Para suster SCMM melaksanakan karya perutusan
kobgregasi dengan semangat melayani, tanpa pamrih, dan cinta yang
berbelaskasih, serta rela bekerjakeras tanpa pilih-pilih kerja.

Para suster SCMM mengamalkamn semangat belas kasih.. Semangat belas
kasih adalah semangat kepekaan dan keprihatinan dalam melihat kebutuhan orang
lain, merasa tersentuh oleh pendertiaan dan kemelaratan mereka, dan tergerak
mencari jalan keluar untuk berbuat sesuatu demi perbaikan nasib sesama.
Semangat belas kasih ini diwujudkan dalam sikap:

- bekerja secara efisien dan efektif, langsung pada tujuan

- jujur dan sederhana, tidak banyak tuntutan, dalih dan maksud sampingan

- melakukan karya pelayanan secara profesional dan penuh dedikasi
kepekaan, keprihatinan, kesederhanaan, dan kecekatan dalam karya pelayanan
yang tanpa pamrth dan penuh  belaskasih: Itulah yang menjadi spiritualitas

Kongregasi SCMM,; Cinta melalui belaskasih (love through Mercy).



